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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran Kedamangan dalam penyelesaian sengketa tanah di
Kota Pangkalanbun, Kalimantan Tengah. Kedamangan merupakan lembaga adat
yang memiliki otoritas dalam menyelesaikan konflik pertanahan berdasarkan
hukum adat Dayak. Sengketa tanah yang sering kali melibatkan individu,
kelompok masyarakat, maupun badan hukum, sehingga penyelesaiannya
membutuhkan mekanisme yang adil dan dapat diterima oleh semua pihak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis untuk memahami sejauh
mana Kedamangan berkontribusi dalam penyelesaian sengketa tanah, bagaimana
implementasi putusan peradilan adat, serta sejauh mana kekuatan hukum dari
keputusan yang dihasilkan dalam sistem hukum nasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kedamangan memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan sosial di masyarakat adat Dayak dengan memberikan penyelesaian
yang berbasis musyawarah dan hukum adat. Kedamangan bertindak sebagai
mediator dan pengambil keputusan dalam konflik tanah, dengan
mempertimbangkan bukti kepemilikan tradisional seperti Surat Keterangan Tanah
( SKT ) serta kesaksian masyarakat setempat. Damang memiliki tugas dan
kewenangan sebagai kepala adat yang diantaranya untuk menyelesaikan
permasalahan apabila terdapat warga yang melanggar etika, adat istiadat,
perkelahian, perceraian, perkawinan, dan juga perselisihan. Apabila ada
warga yang melanggar aturan maka akan dikenakan sanksi/hukuman dari
masyarakat adat setempat. Tugas Damang untuk mengatasi perselisihan
dalam hal ini adalah masalah tanah masih dijumpai pada masyarakat adat
Dayak di Desa Pasir Panjang, Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten
Kotawaringin Barat, untuk menjadi penengah, pencari solusi atau juga
menjadi saksi dalam sengketa tanah antar warga. Kedamangan merupakan
lembaga adat dayak yang melaksanakan fungsi peradilan. Dalam hukum
tanah adat terdapat kaedah-kaedah hukum. Keseluruhan kaedah hukum
yang tumbuh dan berkembang di dalam pergaulan hidup antar sesama
manusia adalah sangat berhubungan erat dengan pemanfaatan antar sesama
manusia sekaligus menghindarkan perselisihan dan pemanfaatan tanah
sebaik-baiknya. Hal ini diatur di dalam hukum tanah adat. Dari ketentuan-
ketentuan hukum tanah ini akan timbul hak dan kewajiban yang berkaitan
erat dengan hak-hak yang ada diatas tanah. Penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan hukum adat, khususnya dalam kaitannya dengan
penyelesaian sengketa tanah di wilayah yang masih menjunjung tinggi sistem
hukum tradisional. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif, sehingga hukum
adat tetap memiliki tempat dalam sistem hukum nasional tanpa bertentangan
dengan prinsip-prinsip keadilan dan kepastian hukum.
Kata Kunci : Kedamangan, Sengketa Tanah, Hukum Adat
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ABSTRACT

This study discusses the role of Kedamangan in resolving land disputes in
Pangkalanbun City, Central Kalimantan. Kedamangan is a customary institution
with the authority to settle land conflicts based on Dayak customary law. Land
disputes often involve individuals, community groups, or legal entities, requiring a
fair resolution mechanism acceptable to all parties. This research employs a socio-
legal approach to understand the extent of Kedamangan's contribution to land
dispute resolution, the implementation of customary court decisions, and the legal
force of these decisions within the national legal system. The findings indicate that
Kedamangan plays a crucial role in maintaining social balance within the Dayak
indigenous community by providing resolutions based on deliberation and
customary law. Kedamangan acts as a mediator and decision-maker in land
conflicts, considering traditional ownership evidence such as Land Certificate
Letters and testimonies from the local community. The Damang, as the head of the
customary institution, is responsible for resolving issues involving violations of
ethics, customs, fights, divorces, marriages, and disputes. If a community member
violates the rules, they will be subject to sanctions or punishments imposed by the
local customary community. The role of the Damang in handling disputes,
particularly land-related issues, is still observed among the Dayak indigenous
people in Pasir Panjang Village, Arut Selatan District, Kotawaringin Barat
Regency. The Damang serves as a mediator, problem solver, or even a witness in
land disputes between residents. Kedamangan functions as a customary judicial
institution. Customary land law contains legal norms that have developed within
human interactions, closely related to land use while preventing disputes and
ensuring optimal land utilization. These principles are regulated under customary
land law. The provisions of this law establish rights and obligations closely linked
to land ownership rights. This study contributes to the development of customary
law, particularly in relation to land dispute resolution in regions that uphold
traditional legal systems. The findings are expected to serve as a foundation for the
government in formulating more inclusive policies, ensuring that customary law
retains its place within the national legal system while aligning with the principles
of justice and legal certainty.

Keyword : Kedamangan, Land Dispute, Customary Law
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